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RIMNGREASAN

Kelapa sawit (Eleeds guineensis Jacg.) vang merupakan laneman primadana
penghast] minvak nabati dunia dengoan permintaen vang meningkal mendorong
pembukaan arcal perkebunan di [ndonesia. Dengan kondisi lahan yvang beragam, lahan
vang bapaimanakah potensial untuk ditanami kelapa sawit, hal ini yang menjadi latar
belakang bagi  peneliti untuk mengetabini apakah perhedasn altitude mempengaruhi
perkembangan dan produksi mnaman Kelapa Sawil. Sehingga dari penclitian ini dapar
memberikan informasi pada masvarakat untuk melakvukan evahmsi bagi pembukaan
lahan selanjutnya.

Penelitian ini lelah dilakukan dari bulan Desember sampai Februari 2008..
Penelitian difakukan secara deskroptif dengan metode purposive sampling dengan cam
sensus. Lokasi vanp dipilih adalah pada Ishan perkcbunan Kelapa Sawit  vang
mempunyai masa tanam 1 tahun, dengan luas plot | ha pada setiap perkebunan dibuat
dengan 1M plt berukuran 10 x 1 meter pada dua perkebunan yang berbeda
ketinggian yaitu FT, Bakrie Pasaman Plantastions {BPP) pada ketinggian 33 m dpl dan
PT. Pasaman Marama pada ketinggian 247 m dpl.

Pengamatan faktor fingkungan abiotik di PT. BPP vaito subw udara 26,5 °C,
kelembaban udara 88,4 %, pH tansh 4, intensitas cahaya 137.6-927.6 lux sedanpkan
dart hasil pengukuran kelapa sawit dalam | ha dengan 127 tanaman, tinggi kelapa
sawit rata-rata 4,3 m. diameter rata-rata 67 cm dan luas tajuk rata-rata 118 m. Dar
data sekunder didapat curah hujan berkisar antara 32 - 644 mim/bulan dengan produksi

[.63 ton'udan, Pengamatan faktor fingkungan abiotik di PT. PMS sulu udara 25,9 °C,



kelembaban udara %12 %0, pH @anah 6. intensilas cahava 87,1- 336.8 lux scdangkan
dari hasil penpukuran kelapn sawit dalam | ha dengan 104 tanaman, tingsi kelapa
sawil rata-rata 5,5 m, diameter rate-rata 122 em dan luas tajuk rata-rata 124 w7, Dard
dita sekunder didapat curah hujan berkisar antara |15 — 880 mm/bulan dengan produksi
147 1en'bulan.

Hal ini menunjukkan bahwa fakior lingkungan dencan suhu yang lebih
rendah. kelembaban yang lebih tinpei, intensitas cahava vang optimum. pH tanah
netral yvang mendukung kandungpan unsur hara vang tersedia serta  curah hujan vang
lehih banyvak vanp sangat dibutuhkan bagi perkembangan tanaman Kelapa sawit maka
kendisi tanaman serin prisduksi Kelapa Sawit pada PT. PMS lebih baik daripada
FT.BPP. Denpan demikian  perbedean ketinggizn  dari permukaan  laut  akan

mempengaruhi perkembangen dan produksi dari Kelapa Sawit.



I. PENDAHULUAMN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kelapa sawit | Efoedy guineensiy Jacg.) adalah suaty komoditas perdagangan
utama di dunia. Di Indonesia tanaman ini menjadi tanaman primadona penghasil
minvak sawil terbesar kedua di dunia setelah Malavsia dan  penghasil devisa non
migas terhesar nepara setelah koret dan kopi, Diperkirakan Indonesiz untuk masa
mendatang akan bisa menjadi produsen kKelapa spwil terbesar di dunia, Kelapa sawin
sebagai tanoman penghasil minyak sawit dan inti sawil merupakan salah sato
primatona noaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devise non migas bagi
Indenesia. Cerahnya prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam perdagangan
minvak nabali dunia telah mendorong  pemerintabh  [ndoncsia untuk memacu
pengembanpan areal perkebunan kelapa sawit {Pahan, 20006,

Sebagai nepara penghasil kelapa sawit dapat merasakan prospek pasar kelapa
sawil cukup menjanjikan denpan meningkatmya permintaan dari tahun ke tahun.
Produksi Kelapa Sawil tersebut dapat sebagai pemasok industri berbahan baky CPCH
margarin, sabun, oleochemical dan juga saat ini terbukanya pasar baru unnak bioficls
memberikan ruang bagi meningkatnya penjualan minyvak sawit. Upayva guna memenuhi
permintzan minvak sepwit vang cenderung selale meningkat adalah melalui kegiatan
perlugsan arcal tanaman dan peninghkatan produktifitas perhektar. Karena it sebagai
negara mapis vang masih memiliki lehan vang cukup luas, Indenesia berpeluang besar
untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit baik melaluf penanaman modal asing
maupun skala perkebunan rakyat ( Sclardi, 2003,

[31 aras kertas. metihat luasnya arcal hutan tropis di kawasan tersebut dan tingpinva
nilai minyak kelapa, rencana tersebut tampaknya pilihan vang menguntongkan dilihat

dari sisi ekonomi, Bagaimanapun juga, analisa lehih lanjut mengenai kecocokan lahan



untuk ditanami kelapa sawit membuat para pemerhati lingkungan kembali hertanyva
mengenai tjuan utama rencana tersebul. mengesunkan bahwa ada kepentingun lain,

Survey pada kawasan tersebut yanmg dilakukan oleh WWF menemukan
bahwa schagian besar lahan tersebut sanpat buruk bila digunakan untuk kelepa sawit,
Permukaan yang bergunung-gunung dikombinasikan dengan ketinggian dan iklim
wvang tak sesual untuk kelipa sawil bererti paling tinggi hanya sekitar 10 persen vang
cocok digunakan untuk penanamnnya dan ini memberikan kredibifitas bagi kelompok-
kelompok  enviromentalis wntuk  memmjukkan balwa selursh rencana  tersebut
mungkin hanya merupakan kedok omiok pencbangan hutan besar-hesaran puna
mengambil selurub sumber kayo vang ada di wilavah tersebut.

=esual dengan UL Perkebunan no. 18 tahun 2004 tentang visi pembanzunan
perkebunan yailu mewujudkan masyarakat vang  sejahters, khusuesnya petani melalui
sistern dan usaha perkebunan vang efektif, efisien. berdava saing, berkelanjutan serta
berwawasan lingkungan (Pahan, 2006). Pada saat ini banvak pengusaha berskala besar
menanamkan - investasinya  tanpa memperhatikan  faktor  lingkungan  vang
mempengarubi pertumbuhan ansman kelapa sawit. Demikizn juga vane terjadi pada
beberapa perkebunan wvang ada di Pasaman DBarat, Menunet Satvawibawa (1992),
proses Nisiologl tansman sawit ditentukan oleh herbagai faktor seperti Taktor
lingkungan, fskior genetis den fakior teknis agronomis vang saling terkait dan
mempengarshi satu sama lain,

Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuban dan
perkembangan tanaman serta penentu tingkat produktivitas kelapa sawit adalah i&lim
dant topografinya. Beberapa  unsur iklims yang penting vaitu curab hujan, sinar
mialeherl, suhu kelembaban udara, tekstur don struktur tanah, ketersediaasn air,
oksigen dan unsur hara {Lubis, 1992). Menurul Paramanthan (2003} pertumbuhan dan

priduksi kelaps Sawit banyak dipengarchi oleh berbagai faktor, baik fakwor abiotik



maupun biotik. Dengan demikian faktor lingkungan tersebut akan menjadi faktor
pembatas terhadap kelangsungan produkss Kelaps sawit pada beberapa lokasi vang
tidak sesuai. Namur pada kenyatsannya kondisi lahan perkebunan di Kabupaten
Pasaman Barat sangat beragam, sehinggs tidak mungkin semuas komponen abiotik di
atas sesuai untuk pertumbuhan Kelapa Sawit, Kondisi vang beragam tersehut tentu
akan menghasilkan dampak terhadap pertumbuhan dan produksi Kelapa Sawit.
Sekalipun Kelape Sawit memiliki produktifitas vang tinggi. tetapi vsaha-
usahid untuk memperbaiki koglites produknya belum banvak mengalami kemajuan
berart. [mi disebabkan panjangnye siklus hidup kelapa sawil, dan schagai tanaman
produksi (erapy) belum memiliki scjarah yang panjang. Sehagai contoh, salah satu
varietas yang disebul F1 hybrid, scharusnya memiliki keseragaman kualitas individu.
tetepd i lapangan sering dijumpai perbedaan kemampuan produkst minvak onar
individu hingga 309 (Sano, 2001). Untuk mengatasi problem-problem semacam ini,
perlu  dilakukan  penelition  faktor-faktor  lingkungan  vang  mempengaruhi

perkembangan dan produksi dar kelapa sawit.

1.2, IDerumusan Masalah
Berdasarkan  hal tersebut distas maka didapatkan permasalohannya sehagai
berikut: Apakah perbedaan altitude mempengarohi perkembanpan dan  produksi

tanaman Kelapa Sawil { Elaeiy guineensis lack.) 7

1.3, Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah wntuk mengetahui perkembangan dan produksi

Kelapa Sawit berdasarkon perbedsan altitude,



1.4, Manfaatl Penelitian

Manfaar yvang diharapkan dar penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi tentang pengarub fakior lingkungan terhadap perkembangan dan produksi
Relapa Sawit sehingga pihak terkait masvarakal akan mendapatkan informasi dan

melakukan evaluasi untuk pembukaan lzhan selanjutnya.



V. KESIMPULAN

51, Kesimpulan
Diari penclitian vang telah dilskukan pada dua okasi perkebunan kelapa spwit
PT. Bakrie Paszman Plantations dan PT. Pasaman Marama Sejabitera dapat diambil
kesimpulan schapai berikut :
a4, Perkembangan Kelapa Sawit di PT. PMS lebih baik dari PT. BPP dimana
kondisi pohonnya lehih tinggl. dismeter lebib besar dan luas tajuk prthon
lebih besar,
h. Produksi Kelaps Sawit baik dari sepi TBS, brosdolan den Rendemen
Minyak Sawit di perkebunan PT. PMS lebih baik daripads di perkebunan
P, BPP
¢ Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan ketingsian dari permukiaan

laut akan mempengaruhi perkembangan dan produksi dari Kelapa Sawil

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini dapat dissrankan untuk dapat dilakukan lebib banyak
perbandingan altitude sehingea akan dapat memberikan masukan kepada pihak terkait

untuk pengelolaan kegintan perkebunan Kelapa Sawit selanjutnya,
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